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               Kebiasaan minum-minuman keras di kalangan pemuda merupakan fenomena yang sering kali terjadi di Indonesia. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan mereka menghabiskan waktu luangnya untuk minum-minuman keras. Berbagai resiko dan permasalahan akan senantiasa menghadang pemuda yang seharusnya mendapatkan perhatian dari orang tua maupun masyarakat. Semakin banyaknya pemuda yang minum-minuman keras apabila dibiarkan tentunya akan menghambat kepribadian seseorang dan yang lebih jauh lagi perkembangan bangsa Indonesia. Karena pemuda merupakan generasi penerus bangsa dan aset bangsa yang akan melanjutkan dan mengisi pembangunan bangsa Indonesia

               Permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah bagaimana latar belakang pemuda penyalahgunaan miras?, bagaimana latar belakang di dalam keluarga pemuda penyalahgunaan miras?, faktor-faktor apa yang mendorong penyalahgunaan miras?, bagaimana persepsi pemuda terhadap miras?. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan latar belakang perilaku miras, latar belakang keluarga perilaku miras, faktor-faktor yang mendorong penyalahgunaan miras, persepsi pemuda terhadap miras. 

               Penelitian menggunakan metode kualitatif dan mengambil lokasi di Desa Dersalam Kecamatan Bae Kudus. Fokus dalam penelitian ini adalah faktor-faktor pendorong perilaku penyalahgunaan minuman keras yang dipersepsikan pemuda. Sumber data dalam penelitian ini adalah pemuda yang menggunakan minuman keras, teman sebaya dan keluarga. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi, sedangkan analisis datanya menggunakan analisis kualitatif deskriptif.

             Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa banyaknya pemuda mengkonsumsi miras, karena tingkat ketaatan beribadah yang kurang, sikap, pengaruh teman sebaya, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat sekitar. Pemuda di harapkan dapat mencermati faktor-faktor yang mendorong perilaku penyalahgunaan minuman keras, terutama untuk menghindari lingkungan pergaulan yang sering minum-minuman keras. Demikian orang tua dalam mendidik anaknya agar lebih intensif dan bersikap tegas. Untuk masyarakat saling bekerjasama untuk menghilangkan atau meminimalkan  penggunaan minuman keras di kalangan pemuda.

















